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ABSTRAK 

Aceh Vespa Centre merupakan sebuah bangunan gedung sejenis showroom 

yang berfungsi sebagai wadah penjualan, pemasaran, serta pelayanan jasa yang 

dimiliki PT Piaggio Indonesia. Selain daripada 3 fungsi tersebut, Gedung Aceh Vespa 

Center juga dirancang sebagai wadah sarana untuk mengakomodasi kegiatan-

kegiatan yang dilakukan komunitas Vespa yang ada di Aceh. Diharapkan dengan 

adanya gedung tersebut nantinya komunitas-komunitas Vespa di Aceh dapat 

melakukan aktifitasnya yang selama ini selalu saja mendapatkan kendala dikarenakan 

tidak adanya gedung resmi atau gedung yang khusus tersedia bagi mereka. Jumlah 

kegiatan yang banyak dengan tempat dan lokasi pelaksanaan yang tidak menentu 

menyebabkan kondisi pergelaran acara yang dilakukan mengakibatkan pelaksanaan 

kegiatan menjadi tidak terkondisikan dengan baik, hal ini kemudian memunculkan 

stigma yang kurang baik dari berbagai pihak yang merasa dirugikan dan terganggung 

dengan adanya kegiatan yang dilakukan. 

Selain itu, dengan adanya kegiatan yang cukup masif dan berkala yang 

dilakukan oleh komunitas Vepsa di Aceh, menjadi bukti bahwa besarnya minat dan 

partisipasi masyarakat terhadap salah satu jenis kendaraan sepeda motor ini. Namun 

begitu tidak banyak yang dapat dilakukan oleh para pecinta Vespa yang ada di Aceh 

dalam mendukung kemajuan terhadap perkembangan PT Piaggio Group khususnya 

PT Piaggio Indonesia akibat terbatasnya gerak yang dimiliki buntut dari tidak adanya 

showroom atau dealer resmi Vespa di Aceh. Oleh sebab itu maka diperlukan sebuah 

tindakan nyata dalam menghadirkan bangunan yang diharapkan, dimana hal ini 

tentunya dilakukan demi perkembangan dan kemajuan kedua pihak. 
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Perancangan gedung Aceh Vespa Center kemudian mendapatkan 

kesempatannya berkat hadirnya pabrik resmi Vespa di Indonesia yang berlokasi di 

Cikareng, Jawa Barat dimana sejalan dengan diresmikannya pabrik tersebut muncul 

wacana dari para petinggi-petinggi PT Piaggio Indonesia untuk menghadirkan 

showroom-showroom dan dealer mereka ke seluruh wilayah yang ada di Indonesia 

tidak terkecuali Aceh. 

Perencanaan perancangan Aceh Vespa Center dilakukan untuk menjawab 

pertanyaan akan mampu atau tidaknya Provinsi Aceh dalam menyediakan lokasi 

sekaligus desain bangunan yang tepat untuk menghadirkan gedung resmi Vespa yang 

nantinya di banguna dengan harapan akan adanya semangat dan nilai-nilai yang 

selama ini terdapat pada diri Vespa dan menghadirkannnya kedalam sebuah bentuk 

bangunan. 

 Untuk Untuk merancang bangunan yang memiliki cita-cita akan hadirnya 

identitas dan nilai-nilai khusus yang dimiliki dari bangunan tersebut kemudian 

perancangan gedung Aceh Vespa Centre mengusung tema perancangan Arsitektur 

Simbolism sebagai tema dalam merancang bangunan. Hal ini tentunya merupakan 

satu upaya perancangan dalam membentuk identitas sebagaimana yang diharapkan 

dengan mengangkat segala hal terkait dengan Skuter Vespa. diharapkan bangunan 

yang dirancang kemudian mampu menjadi bangunan yang ikonik dan dikenal akan 

nilai-nilai yang seluruhnya terkait akan Vespa itu sendiri. 
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Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur atas kehadirat Allah 

Subhanahuwa’ala yang telah memberikan nikmat dan karunia-Nya, kesehatan badan, 

fikiran, serta iman sehingga penulis masih memiliki kesempatan dan kekuatan dalam 

membuat dan menyelesaikan tulisan ini. Shalawat beserta salam juga turut 

disanjungkan kepangkuan nabi besar Muhammad Shallallahu ‘Alaihu Wasallam, 
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ini adalah syarat akhir bagi mahasiswa dalam menyelesaikan studi dan merupakan 

tugas akhir pada program studi Arsitektur, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry. Perlu penulis sampaikan bahwa keberhasilan dalam 

menyelesaikan laporan seminar ini tidak terlepas dari dukungan banyak pihak baik 

yang ada disekitar maupun yang selalu senantiasa mendo’akan akibat dipisahkan oleh 

jarak dan waktu yang berbeda. Dukungan yang bersifat moril dan materil ini 

kemudian menjadi motivasi bagi penulis untuk dapat menyelesaikan laporan seminar 

dan perkuliahan yang dijalankan. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan 

terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Ibunda, uda, abang-abang, kakak dan adik-adik penulis yang senantiasa 

telah mendoakan dan memberikan dukungan moril dan materil sehingga 

penulis mampu untuk menyelesaikan penulisan laporan ini. 

2. Ibu Ir. Fitriyani Insanuri Qismullah, S.T., M.U.P., IPM, selaku dosen 

pembimbing 1 yang telah bersedia menerima saya sebagai mahasiswa yang 

dibimbing, sebab proses pembagian dosen pembimbing pada saat itu juga 

dipenuhi dengan beberapa polemik karena banyak dosen yang melanjutkan 
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studi keluar negeri menyisakan dosen-dosen yang terpaksa membimbing 

banyak sekali mahasiswa bahkan beberpa mahasiswa juga tidak 

mendapatkan jatah dosen pembimbing. Akhir cerita sayapun memutuskan 

untuk meminta langsung kepada ibu, dan dengan mempertimbangkan hal-

hal yang hanya ibu yang tahu, ibupun setuju hehe. Kepada ibu yang 

meluangkan waktu, tenaga dan ilmu untuk membimbing saya dalam 

membuat dan menyelesaikan Tugas Akhir ini dari tahap awal hingga akhir. 

Kepada ibu, saya ucapkan ribuan terimakasih dan juga bersyukur telah di 

bimbing oleh dosen yang paling saya segani dan hormati selama saya 

berkuliah di kampus UIN Ar-Raniry. 

3. Bapak Dedy Ruzwardi S.T., M.Eng., MURP, selaku dosen pembimbing 2 

yang juga telah meluangkan waktu, tenaga dan ilmu untuk membimbing dan 

membantu penulis dalam dan menyelesaikan Tugas Akhir ini sampai 

selesai. 

4. Seluruh dosen dan staf prodi Arsitektur, yang telah membantu penulis dalam 

memenuhi segala kebutuhan yang bersifat akademis mapun non akademis 

meskipun penuh dengan unsur yang terlihat seperti terpaksa, tidak serius, 

dan tidak ikhlas, itu yang saya lihat. 

5. Kepada teman penulis yaitu Mursal yang telah membantu dalam 

memberikan arahan serta perjuangan rendering yang dilakukan hingga 

subuh hari dengan hasil yang sangat memuaskan. 

6. Serta ucapan terimkasih kepada seluruh teman-teman penulis dan 

seperjuangan yang juga turut membantu dan memberikan dukungan dari 

awal sampi akhir sehingga segala bentuk seluk-beluk dan kendala pada saat 

proses pembuatan sehingga akhirnya tulisan inipun mampu diselesaikan. 

Cerita akan proses pengerjaan Tugas Akhir ini yang berkesan serta kue-kue 
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sidang yang saya fikir akan membuat beberapa dosen akan muak melihatnya 

apalagi memakannya tentunya tidak dapat dilupakan hahaha. 

Selain itu juga penulis meminta maaf sebesar-besarnya jika masih ada kesalahan 

dalam penulisan laporan seminar ini dan kepada pihak-pihak yang namanya tidak 

dapat disebutkan akibat terlalu banyaknya nama dan pihak yang berkontribusi, itu 

semua murni kesalahan dan kelalaian dari penulis. Penulis memiliki harapan agar 

laporan Tugas Akhir yang telah diselesaikan ini kemudian bisa memberikan manfaat 

bagi semua orang dengan menghalalkan segala hal yang kemudian diambil dari Tugas 

Akhir yang sudah penulis selesaikan ini, itupun kalau ada yang mengambil. 

Terimakasih… 

Banda Aceh, 06 Juni 2024 

 

Lukman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tren laju perkembangan kendaraan sepeda motor yang semakin pesat, memaksa 

para produsen kendaran sepeda motor untuk dapat menciptakan dan melakukan 

pengembangan terhadap produk-produk yang di dibuat. Hal ini dilakukan agar 

keberadaan mereka di dunia industri kendaraan sepeda motor tetap eksis dan diterima 

oleh para konsumen. Di Indonesia, Vespa dikenal sebagai salah satu kendaraan 

sepeda motor yang sejak kedatangannya pertama kali pada tahun 1950, menempatkan 

nama Vespa menjadi salah satu produk kendaraan sepeda motor yang dikenal oleh 

masyarakat Indonesia hingga saat sekarang ini. Nama Vespa kemudian semakin 

dikenal luas setelah Presiden Soekarno menjadikan Skuter Vespa sebagai hadiah 

kepulangan bagi Pasukan Garuda TNI yang sebelumnya di utus ke negara Kongo 

sebagai pasukan perdamaian. 

Vespa sendiri memiliki showroom pertamanya di Indonesia pada September, 

1970 yang dikelola bersama oleh “PT Danmotors Vespa Indonesia” didirikan oleh 

seorang pecinta sekaligus pendiri komunitas Vespa pertama di Indonesia yaitu“Vespa 

Days” yang bermarkas di Jakarta (Adwitya, 2021). Sementara itu PT Piaggio 

Indonesia yang sebelumnya sebatas menjadi showroom penjualan Skuter Vespa di 

Indonesia sejak tahun 2011, pada rabu 23 November 2022 lalu akhirnya meresmikan 

pabrik pertama mereka di Indonesia yang pembangunannya telah rampung dikerjakan 

yang berlokasi di Cikarang, Provinsi Jawa Barat. 
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Pabrik milik PT Piaggio ini nantinya akan memproduksi Skuter Vespa secara 

langsung dan berkelanjutan dimana sebelumnya PT Piaggio Indonesia hanya berperan 

sebagai pihak yang memasarkan dan dan penjualan (Maggarani, 2022). 

Sementara itu, bertepatan dengan berlangsungnya kegiatan Vespa World Day 

yang diselenggarakan oleh komunitas Vespa dunia di Nusa Dua Bali, dimana sekitar 

8.500 peserta dari seluruh penjuru dunia ikut hadir dan memeriahkan acara yang 

berlangsung selama empat hari tersebut. Acara yang dimulai dari tanggal 9 hingga 12 

Juni 2022 itu dimulai dengan proses peresmian secara seremonial yang dilakukan 

langsung oleh manager strategi produksi global Piaggio Group (Chief Executive of 

Product and Global Strategy), yaitu Michele Colaninno (Hatta, 2022). Dengan 

demikian maka PT Piaggio secara resmi menyatakan akan memiliki pabrik yang 

beroperasi di Indonesia.  

Sejalan dengan hadirnya pabrik brand kendaraan sepeda motor Piaggio yang 

terkenal akan produk Skuternya yaitu Vespa, nantinya PT Piaggio Indonesia 

diberikan wewenang untuk memproduksi Skuter Vespa secara langsung dengan 

proses pembuatan dan kualitas produk tetap dibawah kawalan dan asuhan induk 

produsen mereka yang bermarkas di negara Italy yaitu Piaggio Group selaku agen 

tunggal pemegang merk (ATPM).  

Gambar 1.1 Pabrik PT Piaggio Indonesia Cikarang, Jawa Barat 

Sumber: https://bit.ly/3jeecIb 
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Latar belakang dihadirkannya pabrik produsen Vespa di Indonesia sendiri tak 

lain dikarenakan adanya potensi pasar yang setiap tahunnya semakin meningkat. Hal 

ini dikemukakan langsung oleh Managing Director & Country CEO PT Piaggio 

Indonesia, Marco Noto La yang juga mengeluarkan statemennya disela-sela kegiatan 

“Vespa World Day” yang dilangsungkan di Bali dengan mengatakan bahwa proyek 

pengadaan pabrik Piaggio ini merupakan langkah awal dari akan adanya aktivitas 

yang tentunya lebih masif lagi kedepan terhadap kegiatan, partisipasi, serta investasi 

dari teman-teman mereka yang berasal dari seluruh penjuru dunia. Kehadiran pabrik 

produksi resmi Vespa ini tentunya menjadi instrumen penting sebagai cikal bakal PT 

Piaggio untuk dapat mengembangkan sayap pemasaran mereka menjadi lebih luas 

yang diharapkan mampu menyentuh seluruh daerah-daerah yang ada di Indonesia 

tidak terkecuali Aceh. 

Disisi lain Provinsi Aceh yang merupakan salah satu provinsi yang berada di 

pulau Sumatera, selama ini telah membuktikan apresiasi nyata terhadap PT Piaggio 

melalui produk mereka yang sangat terkanal yaitu Vespa dengan banyaknya jumlah 

para pengendara/pemilik Vespa yang terdapat di Aceh. Keberadaan Vespa di Aceh 

bahkan tidak terbatas sekedar status kepemilikan saja. Menurut data yang diperoleh 

Vespa Club Indonesia yang merupakan organisasi resmi club Vespa terbesar di 

Indonesia mendapati bahwa Aceh menjadi basecamp atau markas Vespa terbesar di 

pulau Sumatera, bahkan melampaui jumlah komunitas dan klub Vespa yang ada 

Provinsi Sumatera Utara. Data ini diperkuat dengan hasil pengumpulan jumlah 

komunitas dan klub yang dihimpun oleh penulis mengenai pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukan oleh komunitas Vespa yang ada di Aceh selama periode 2017 sampai 

dengan 2019, dimana terdapat 42 kali pelaksanaan dilangsungkan dalam kurun waktu 

tiga tahun. Hal ini berarti terdapat setidaknya 14 kali kegiatan dilangsungkan 

komunitas Vespa yang ada di Aceh setiap tahunnya dengan jumlah peserta mulai dari 

20-50 peserta pada agenda kegiatan yang berskala kecil dan 200-800 peserta pada 

agenda kegiatan skala besar seperti jamboree tahunan. Hal ini membuktikan bahwa 
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masyarakat Aceh memiliki minat serta menerima Vespa dikehidupan sehari-hari 

mereka. 

Apabila dilihat dari jumlah peredaran Vespa yang terjadi diseluruh provinsi di 

Indonesia. Provinsi Aceh menduduki urutan ke-sepuluh dengan jumlah pengiriman 

Vespa paling banyak yang masuk ke daerahnya, sedangkan data jumlah penjualan 

Vespa di Aceh yang dikeluarkan oleh PT. Piaggio Indonesia pada tahun 2018-2020 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

Dapat dilihat dari grafik diatas menerangkan bahwa setidaknya selama 2 tahun 

terakhir yaitu sejak dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2019, Vespa yang laku 

terjual di Provinsi Aceh hampir mencapai 1.000 unit. Jumlah ini terus meningkat 

setiap 1 semesternya, meski pada tahun 2020 terjadi penurunan penjualan Vespa di 

Aceh imbas dari merebaknya wabah penyakit yang disebabkan Virus Covid-19 ke 

seluruh dunia. 

Latar belakang diatas kemudian menjadi alasan kuat bagi PT. Piaggio untuk 

dapat menghadirkan showroom/dealer resmi mereka di Provinsi Aceh, sehingga judul 

perancangan Aceh Vespa Center akhirnya mendapat kesempatan untuk dikaji lebih 

lanjut sehingga akhir dari kajian ini kemudian adalah hadirnya sebuah desain 

bangunan. 

Tabel 1.1 Grafik Penjualan Vespa di Aceh 

Sumber: https://bit.ly/3jeecIb 
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Sementara itu, Vespa yang merupakan sebuah produk kendaraan yang memiliki 

sejarah panjang dengan bentuk klasik yang ikonik yang sangat terkenal. Menjadi 

pertimbangan kuat dalam perancangan Aceh Vespa Center dengan mengangkat tema 

perancangan yang berusaha memberikan pengenalan atau identitas tersendiri yang hal 

tersebut hanya dimiliki oleh Vespa yang ada di Aceh dengan mengangkat tema 

perancangan Arsitektur Simbolisme. 

1.2 Maksud dan Tujuan Perancangan 

Maksud dan tujuan perancangan ini muncul berdasarkan latar belakang yang 

dipaparkan di atas, adapun maksud dan tujuan perancangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menjadi wadah penjualan, pemasaran dan pelayanan jasa bagi PT Piaggio 

terhadap produk-produk mereka. 

2. Menghadirkan sebuah gedung yang dapat menampung segala kebutuhan 

para pengguna Vespa di Provinsi Aceh. 

3. Menciptakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan oleh sebuah delaer Vespa. 

4. Menghadirkan gedung yang dapat mendukung sektor ekonomi yang ingin di 

capai oleh pihak penyedia gedung. 

5. Merancang konsep desain bangunan, yang dapat meninterpretasikan Vespa. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Bagaimana merancang sebuah gedung Vespa Center yang dapat mewadahi 

seluruh kegiatan terkait dengan Vespa sesuai dengan kaedah-kaedah 

perancangan arsitektur yang ada. 

2. Bagaimana merancang sebuah gedung Vespa Center yang dapat 

memfasilitasi kebutuhan pengguna Skuter Vespa sebagai penjualan, 

pemasaran sekaligus pelayanan jasa. 
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3. Bagaimana merancang gedung yang dapat memberikan keuntungan 

ekonomi pagi pemilik modal atau investornya. 

4. Bagimana merancang sebuah Vespa Center yang dapat menginterpretasikan 

Vespa itu sendiri. 

1.3 Pendekatan Tema Perancangan 

Vespa Center merupakan bangunan yang termasuk ke dalam kategori bangunan 

Perdagangan dan Jasa. Meski demikian, kebiasaan yang sebelumnya juga menjadi 

identitas bagi pengendara Vespa yaitu perkumpulan-perkumpulan yang sering 

dilakukan menjadi pertimbangan langsung dalam perancangan gedung Aceh Vespa 

Center. Dilain sisi Skuter Vespa sendiri oleh para pecintanya dikenal sebagai sebuah 

kendaraan dengan bentuknya yang klasik, sehingga dapat dikatakan sebagai sebuah 

produk kendaraan yang memiliki bentuk yang ikonik dan berbeda dengan bentuk 

kendaraan sepeda motor lainnya, dengan demikian mengambil tema perancangan 

Arsitektur Simbolisme menjadi hal yang sekiranya sejalan dan tepat untuk dilakukan 

dan mendesain sebuah bangunan gedung Aceh Vespa Center. 

1.4 Batasan Perancangan 

1. Berfungsi sebagai wadah penjualan, pemasaran, pelayanan jasa, pendidikan, 

rekreasi dan sarana bagi kegiatan pengguna dan penggemar Skuter Vespa. 

2. Mengacu pada kaedah-kaedah perancangan Arsitektur Simbolisme. 

3. Bangunan bermassa tunggal dengan bangunan pendukung dan lanskap 

sebagai penunjang. 



 

7 
 

1.5 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERANCANGAN ACEH VESPA CENTER 

LATAR BELAKANG 

1. Akan hadirnya showroom resmi Vespa di Aceh. 

2. Besarnya pelung pasar Vespa di Aceh. 

3. Sulitnya para pengguna Vespa di Aceh terhadap barang dan pelayanan Vespa 

akibat tidak adanya showroom resmi. 

4. Partisipasi komunitas Vespa yang ada di Aceh terhadap Vespa. 

MAKSUD DAN TUJUAN 

1. Menjadi wadah penjualan, pemasaran dan pelayanan jasa bagi PT Piaggio 

terhadap produk-produk mereka. 

2. Menghadirkan sebuah gedung yang dapat menampung segala kebutuhan 

para pengguna Vespa di Provinsi Aceh. 

3. Menciptakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan oleh sebuah delaer Vespa. 

4. Menghadirkan gedung yang dapat mendukung sektor ekonomi yang ingin 

di capai oleh pihak penyedia/pemilik gedung. 

5. Merancang konsep desain bangunan, yang dapat meninterpretasikan 

Vespa. 

IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Bagaimana merancang sebuah gedung Vespa Center yang dapat mewadahi 

seluruh kegiatan terkait dengan Vespa sesuai dengan kaedah-kaedah 

perancangan arsitektur yang ada. 

2. Bagaimana merancang sebuah Vespa Center yang dapat memfasilitasi 

kebutuhan pengguna Skuter Vespa dan sebagai penjualan, pemasaran 

sekaligus pelayanan jasa. 
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1.6 Sitematika Penulisan Laporan 

Pokok bahasan dalam perancangan gedung Aceh Vespa Center ini terdiri dari 5 

bab pembahasan, di mana dalam setiap bab yang dijelaskan adalah sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang, tujuan perancangan, identifikasi 

masalah, pendekatan perancangan, batasan perancangan, kerangka berpikir, 

serta sistematika penulisan. 

 

 

ANALISA 

Kajian Studi 

Banding Objek 

Sejenis 

Kajian Studi 

Banding Tema 

Sejenis 

 

Kajian Lokasi 

Perancangan 

Kajian Analisa 

Fisik Dan Non 

Fisik 

KONSEP PERANCANGAN 

HASIL PERANCANGAN 

3. Bagaimana merancang gedung yang dapat memberikan keuntungan 

ekonomi bagi pemilik modal atau investornya. 

4. Bagimana merancang sebuah Vespa Center yang dapat 

menginterpretasikan Vespa itu sendiri. 

1.1  
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BAB II: Deskripsi Objek Perancangan 

Bab ini berisi tentang teori-teori objek rancangan dan deskripsi tentang 

kajian umum objek perancangan serta studi banding terhadap objek yang sama. 

 

BAB III: Elaborasi Tema 

Bab ini berisi tentang penjelasan tema rancangan, konsep rancangan dan 

studi banding tema yang sejenis. 

 

BAB IV: Analisa 

Bab ini berisi tentang data objek, analisa tapak, analisa fungsional, analisa 

kondisi lingkungan dan kesimpulan hasil dari analisa.  

 

BAB V: Konsep Perancangan 

Bab ini berisi tentang konsep perencanaan, konsep dasar, rencana tapak, 

konsep perancangan bentuk bangunan, konsep arsitektural dan struktural. 

 

BAB VI: Aplikasi Desain 

Bab ini berisi tentang gambar kerja hasil rancangan yang sudah dilakukan 

dan merupakan aplikasi desain dari pemaparan panjang terkait dengan Aceh 

Vespa Center dimulai dari bab 1 yang membahas tentang latar belakang 

perancangan hingga bab 5 yang memaparkan tentang konsep perancangan.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi tentang daftar-daftar referensi atau sumber terkait yang digunakan 

dalam penulisan laporan seminar. 

 

 


